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BUPATITIMOR TENGAH UTARA

Kepada Yth

I. Kepala BNPB di Jakarta
2. Gubernur Nusa Tenggara Timur di Kupang
. Kalak BPBD Prov NT'T' di Kupang,

“ud

Ljiin melaporkan Kaji Cepat Sementara Kejadian Abrasi, Bencana Banjir Bandang dan
Pohon Tumbang akibat Angin yang Kencang di Wilayah Kabupaten Timor Tengah
Utara. Minggu 4 April 2021,

A. KRONOLOGIS
'I'i.mur Tengah Utara melaporkan, Akibat cuaca ckstrim di Kabupaten Timor Tengah Utara
sejak tanggal 2 April 2021 terjadi luapan air kali dibeberapa lokasi aliran air kali yaitu kali
Gua Aplasi, kali Ocmanu, kali Bansone, kali Koko yang semuanya bermuara di kali
Benpasi yang sclanjutnya menuju ke kali Tauf, Maslete dan Naen yang mengakibatkan
warga di 9 (sembilan) Kelurahan yaitu Kelurahan Bansone, Kelurahan Benpasi, Kelurahan
Kefa Selatan, Kelurahan Maubeli, Kelurahan Sasi, Kelurahan Kefa Tengah, Kelurahan
Kefa Utara dan Kelurahan Aplasi Kecamatan Kota Kefamenanu mengalami kerusakan
dan kerugian material yang dialami scjumlah 300 KK atau 900 Jiwa, Penanganan korban
bencana ssaat kejadian dievakuasi dan ditampung di 5 (lima) titik lokasi yang tersebar
dibeberapa lokasi di Kecamatan Kota Kefamenanu yaitu di Kantor Lurah Benpasi,
Polindes Maubeli dan 3 lokasi lainnya di rumah penduduk.
Selain itu kurang lebih 500 Ha arcal persawahan yang siap panen dan dipastikan gagal
panen dan beberapa ternak besar maupun kecil milik masyarakat seperti sapi, babi,
kambing yang hilang dan mati akibat banjir bandang dan hujan deras disertai angin
kencang tersebut.

Adapun lokasi kejadian bencana banjir bandang, hujang deras disertai angin kencang dan
longsor dapat dilaporkan sebagai berikut :

1. Kecamatan Kota Kefamenanu )
e Kelurahan Benpasi : RT. 08, RT. 28 dan RT. 29, Bencana Banjir Bandang dan

Kebun Masyarakat gagal panen, sementara RT. 04 Pohon Tumbang.
e Kelurahan Bansone : RT 15 dan 16, Bencana Banjir Bandang dengan Kebun

Masyarakat gagal panen.
e Kelurahan Maubeli : RT. 10, Bencana Banjir Bandang dengan Kebun Masyarakat

gagal panen. B
e Kelurahan Kefa Selatan : RT. 04, RT. 05 dan RT. 06, Bencana Banjir Bandang
dan Kebun Masyarakat gagal panen.
e Kelurahan Sasi, Kelurahan Aplasi dan Kelurahan Kefa Tengah
Tumbang.

2. Kecamatan Insana
Desa Oenbit dengan kejadian Kebakaran Rumah.

3. Kecamatan Insana Barat

Pohon
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e Desa Unini dengan kejadian Banjir Bandang di depan Puskesmas Mamsena dan
sekitarnya, Dekker Kecil diruas jalan Kiskasen dan Bibis ke Naijamuti hampir
putus.

e Desa Letneo Selatan, Desa Letneo dan Desa Atmen dengan kejadian Banjir
Bandang dan Kebun Masyarakat gagal panen.

4. Kecamatan Insana Utara

Desa Humusu Oekolo, Desa Oesoko dan Humusu Wini dengan kejadian Banjir

Bandang, longsoran yang berakibat pada hanyutnya rumah penduduk dan Kebun

Masyarakat yang terancam gagal panen dan rusaknya fasilitas umum seperti longsoran

pada ruas jalan Amol-Mananas dan ruas jalan Maubesi-Fatumtasa-wini dan longsoran

pada beberapa jembatan/deuker.

5. Kecamatan Noemuti Timur
Desa Naob di daerah Persawahan Fatubaen dengan kejadian Banjir Bandang dan
Sawah Masyarakat gagal panen.

6. Kecamatan Miomaffo Barat

Desa Noepesu dengan Kejadian Tanah Longsor yang mengakibatkan satu bangunan
gedung SMP SATAB rusak berat.

B. KORBAN KERUSAKAN SARPRAS DAN KERUGIAN

1. Korban jiwa Nihil.

2. Korban Material

= 200 KK dengan kurang lebih 700 jiwa mengalami kerugian berupa kehilangan

tempat tinggal beserta harta benda lainnya.
200 KK dengan jumlah 700 jiwa mengalami status waspada dan terancam pada
rumah tinggal/harta benda.
= 200 KK dengan jumlah 700 jiwa mengalami gagal Panen akibat banjir bandang dan

hujang deras disertai angin kencang.

C. KERUGIAN AKIBAT BENCANA

1. Korban Material berupa hasil kebun masyarakat yang rusak akibat banjir bandang dan
hujan deras disertai angin kencang.

2 Kerusakan fasilitas umum berupa tanggul/tembok penahan/bronjong pengaman Kkali,
ruas jalan dan jembatan/dekker dengan total kerugian yang ditimbulkan akibat darn
dampak bencana ini belum bisa diprediksikan karena kondisi cuaca yang belum
kondusif jadi kedepannya korban material bisa bertambah lagi.

3. Rusak dan hilangnya rumah penduduk baik rusak ringan, sedang dan berat akibat
bencana tersebut.

D. UPAYA YANG DILAKUKAN

= Mendata kerusakan akibat bencana yaitu rumah dan tanggul/tembok penahan kali, ruas
jalan, jembatan/deuker disertai dokumentasi pada beberapa lokasi kejadian.
Melakukan mitigasi peringatan dan dampak bencana kepada masyarakat yang
terdampak karena jarak antara kali/sungai dengan pemukiman penduduk dan kebun
masyarakat yang sangat dekat kurang lebih 5 — 10 meter.
Memberikan bantuan logistik berupa beras, minyak, mie instan, Aqua, Kopi, Gula
Pasir, dan Terpal serta pakaian layak pakai, kelengkapan anak, bayi dan ibu dan
beberapa unsur masyarakat.
Berkoordinasi dengan instansi terkait dalam pemberian bantuan logistik.
Membentuk Posko Bencana dibeberapa lokasi kejadian bencana banjir sekaligus
mendirikan dapur umum ditiap-tiap posko bencana, yaitu :

Dipindai dengan CamScanner






